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BUKA PELUANG BERBAGAI PIHAK UNTUK PARTISIPASI

Baznas DIY Inisiasi Kampung Berkah

ANGKA kemiskinan di

DIY masih tergolong tinggi.

Pemda DIY saat ini sedang

berusaha untuk menurun-

kan angka tersebut melalui

berbagai program. Merujuk

daftar data indikator dan

status lokus Kapanewon

prioritas program penang-

gulangan kemiskinan ta-

hun 2021 yang dikeluarkan

Bappeda Pemda DIY, ada

15 prioritas Kapanewon.

Berkenaan hal tersebut,

Badan Amil Zakat Nasional

Daerah Istimewa Yogya-

karta (Baznas DIY), yang

juga merupakan lembaga

pemerintahan non struktu-

ral, tergerak untuk turut

serta mengatasi masalah

ini. Untuk itu, Baznas DIY

menginisiasi Program

Kampung Berkah. Untuk

tahap awal, Program Kam-

pung Berkah akan menya-

sar satu kapanewon satu

kalurahan di setiap Kabu-

paten. ”Di setiap kabupaten

ada satu kampung yang

akan kita garap secara in-

tens selama tiga tahun.

Setelah itu akan pindah ke

kampung lainnya,” kata

Ketua Baznas DIY Dra Hj

Puji Astuti MSi.

Untuk menggarap  Pro-

gram Kampung Berkah,

Baznas DIY membuka pe-

luang berbagai pihak ikut

berkolaborasi, baik jajaran

pemerintahan, Baznas Ka-

bupaten se-DIY, Lembaga-

lembaga amil zakat, mau-

pun BUMN, BUMD dan pe-

rusahaan-perusahaan yang

ingin menyalurkan dana

CSR. ”Masing-masing di-

persilahkan mengambil

peran sesuai dengan kapa-

sitas yang dimiliki. Dengan

digarap secara keroyokan,

Insya Allah nanti hasilnya

akan maksimal,” tegasnya.

Karena itu program ini ti-

dak kami namanya Kam-

pung Baznas, tetapi Kam-

pung Berkah, sehingga

berbagai pihak bisa ikut

berperan dan memiliki.

Mengenai lokasi Kam-

pung Berkah di setiap ka-

bupaten dan kebutuhannya

dijelaskan, untuk Kabupa-

ten Sleman di Desa Wukir-

harjo Prambahan. Sedang

kebutuhannya antara lain

program stunting, bantuan

stimulan perumahan, pem-

berdayaan UMKM dan ke-

lembagaan masyarakat, pe-

menuhan gizi berbasis po-

tensi lokal, dan pemenuhan

akses air bersih, sanitasi

dan listrik.

Untuk Kabupaten Bantul

di Wukisari Imogiri dengan

kebutuhan program stunt-

ing, bantuan social tunai

dan non tunai, terutama

lansia dan difabel, pember-

dayaan UMKM dan kelem-

bagaan masyarakat, peme-

nuhan gizi berbasis potensi

local, sosialisasi mitigasi

bencana dan konservasi

alam.

Kemudian Kabupaten

Gunungkidul  di Bejiharjo

Karangmojo dengan kebu-

tuhan program stunting,

bantuan sosial tunai dan

non tunai, terutama lansia

dan difabel, pemberdayaan

UMKM dan kelembagaan

masyarakat, pemenuhan

akses air bersih, sanitasi

dan listrik, bantuan stimu-

lan perumahan (atap, lan-

tai, dinding), pemenuhan

gizi berbasis potensi lokal,

sosialisasi generasi benca-

na, serta optimalisasi lahan

pekarangan untuk peme-

nuhan pangan.

Kabupaten Kulonprogo di

Sendangsari Pengasih de-

ngan kebutuhan program

stunting, bantuan sosial tu-

nai dan non tunai, teruta-

ma lansia dan difabel, pem-

berdayaan UMKM dan

kelembagaan masyarakat,

pemenuhan akses air ber-

sih, sanitasi dan listrik, ser-

ta bantuan stimulan pe-

rumahan (atap, lantai, din-

ding) dan pemenuhan gizi

berbasis potensi lokal.

Saat ini masih dalam ta-

hap pemetaan lebih lanjut.

Karena itu Baznas DIY te-

rus melakukan koordinasi

dengan berbagai pihak, an-

tara lain Bappeda DIY,

Bappeda Kabupaten se-

DIY, Sebermas Bappeda

DIY, Baznas Kabupaten se-

DIY, SKPD/ OPD terkait,

Muspicam, LAZ Dompet

Dhuafa, LAZ Perakilan

Daerah Aksi Cepat Tang-

gap, LAZISNU Unit La-

yanan Kulonprogo dan lain-

nya. ”Kalau masih ada yang

mau bergabung kami ma-

sih membuka diri,” kata-

nya. (Fie)-f

KR-Istimewa

Rakor di Sendangsari, Pengasih, Kulonprogo. 


